BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil BMT

BMT SM NU al-Amanah Kecamatan Tarub merupakan wssiaa
simpan pinjam dan perdagangan sector riil yangdaedi bawah naungan
Departemen Koperasi serta Binaan dari Pusat Inkiisisis dan Usaha Kecll
(PINBUK) Kabupaten Tegal. Lembaga yang didirikamgin Badan Hukum
(BH) No. BH. 790/PAD/294/2007 bertujuan untuk dapesrperan dalam
rangka membangun dan mengembangkan perekonomian sttalktur
masyarakat Islam yang berkeadilan, berkemakmuredabarkan syari'at dan
ridla Allah SWT.

Lembaga Keuangan Syari'ah (LKS) yang didirikan diédgelis Wakil
Cabang (MWC) NU Kecamatan Tarub ini berkonsenfpasla investasi untuk
meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat kecil badwan kecil yang
berdasarkan prinsip syari'ah dan koperasi. Untukgawal tujuan tersebut,
dalam operasionalnya, BMT SM NU al-Amanah berasaglada Pancasila
dan UUD 1945 serta berlandaskan syari'at Islanmkean dan ketagwaan.
Selain itu, BMT SM NU al-Amanah juga memiliki pripsprinsip sebagai
berikut:

1. Dari anggota, oleh anggota dan untuk anggota
2. Kebersamaan/ukhuwah Islamiyyah
3. Mandiri, swadaya dan musyawarah

4. Semangat jihad, istigamah dan professional.
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BMT SM NU al-Amanah memiliki visi meningkatkan kuals ibadah
anggota sehingga mampu sebagai khalifah Allahati Btumi ini. Sedangkan
misinya adalah menerapkan prinsip-prinsip syadaam kegiatan ekonomi,
memperdayakan pengusaha kecil dan membina kepedadjaniya kepada
dhuafa secara terpadu dan berkesinambungan.

Untuk merealisasikan programnya, BMT SM NU al-Anmana
menunjuk beberapa orang untuk menjadi penguruspdagelolanya. Dalam
kepengurusan dan kepengelolaan BMT SM NU al-Amareiub terdapat 3
(tiga) dewan dan satu pengelola dalam BMT SM NWmaknah dengan
klasifikasi tugas yang berbeda antar pengurus damgedola. Berikut ini
adalah struktur pengurus dan pengelola BMT SM Nrabhnah Kecamatan

Tarub Kabupaten Tegal:
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4.2 Profil Responden
Anggota yang menjadi responden dalam penelitiarb@amumlah 32
orang. Dari ke-32 orang tersebut, anggota . perampmenjadi domain
dengan jumlah 19 orang (59,4%), sisanya sejumlabrafg (40,6%) adalah
anggota laki-laki. Berikut ini adalah tabulasi Ké&ssi anggota berdasarkan
jenis kelamin,

Tabel 4.1

Klasifikast Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
Perempuan 19 59,4
Laki-laki 13 50,6

Berdasarkan jenis usaha kecil yang digeluti olepgata, mayoritas
anggota adalah pengusaha kecil di bidang perdagagigpasar, membuka
toko di rumah, industri bordir rumahan, dan pengédpuang bekas. Berikut
ini adalah tabulasi klasifikasi jenis usaha anggota

Tabel 4.2

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Usaha

JenisUsaha Jumlah Per sentase (%)
Pedagang Pasar 15 46,9
Rumah took 9 28,1
Bordir 5 15,6
Pengepul 3 9,4

Meski berprofesi sebagai pengusaha kecil, tidarbgrendidikan dari
para anggota BMT SM NU al-Amanah Kecamatan Tarulglak. Mayoritas

anggota yang menjadi responden memiliki pendidi8aTA atau sederajat
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yakni sebanyak 17 anggota, 8 anggota memiliki mkkaln tingkat SLTP, dan
7 anggota memiliki tingkat pendidikan perguruamggnatau akademi. Berikut
ini adalah tabulasi responden berdasarkan tingkadigikan.

Tabel 4.3
Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah Per sentase (%)
Perguruan Tinggi/Akademi 7 21,8
SLTA 17 53,1
SLTP 8 22,1

Sedangkan dari segi usia, mayoritas anggota bgradia jenjang usia
45-50 yang berjumlah sebanyak 19 orang, 40-45 seka® dan di bawah 40
tahun 4 orang. Berikut ini adalah tabulasi resparttkerdasarkan usia mereka.

Tabel 4.4

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Usia (tahun) Jumlah Per sentase (%)
45-50 19 59,4
40-45 9 28,1
<40 4 12,5

Daerah asal anggota mencakup tiga wilayah di KetammBarub dan
satu wilayah di luar Kecamatan Tarub, yakni Pangkahg masuk dalam
wilayah Kecamatan Pangkah. Ketiga wilayah di Kedamararub adalah
Tarub, Jatilaba, dan Balamoa. Berikut ini tabutagigota berdasarkan daerah

mereka.
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Tabel 4.5
Klasifikasi Responden Berdasarkan Daerah Asal

Daerah Jumlah Persentase (%)
Tarub 14 43,8
Balamoa 9 28,1
Jatilaba 5 15,6
Pangkah 4 12,5

Sedangkan berdasarkan lamanya responden menjaghtandj BMT
SM NU al-Amanah, responden terlama dalam penelitiaadalah responden
yang telah menjadi anggota selama 3 tahun yangitdedi 9 orang anggota,
sedangkan sisanya adalah responden yang menjagiotangelama 2 tahun
dan 1 tahun. Berikut ini tabulasi responden bemttasalama waktu menjadi
anggota.

Tabel 4.6
Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Waktu Menjadi Anggota

Lama menjadi Anggota Jumlah Persentase (%)

2 tahun 20 62,5
3 tahun 9 28,1
1 tahun 3 9,4

4.3 Deskripsi Angket
Pada penelitian ini, penulis menyebarkan angkeindeh 32 (tiga
puluh dua) buah angket yang disesuaikan dengamajumdsponden dalam
penelitian ini. Dari ke-32 angket yang telah disebsemuanya diterima
kembali oleh penulis dari responden dengan isiang yangkap. Angket yang
disebar merupakan angket yang berisikan pernyagaag terdiri dari dua

variable, yakni Pembiayaan Mudharabah sebagai biaria X
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varidble

(independeribebas) dan Peningkatan Pendapatan sebagai

(dependeriterikat). Berikut ini pemaparan hasil jawaban atgienelitian:

Tabel 4.7
Tabulas Jawaban Angket Variabel X (Independen)

Pembiayaan Mudhar abah

64
62

68
61

66
58
60
75
63
58
51

73
60
65
60
52

6C

60
6C

69
75
60
6C

75
58

53
60
75
6C

56
6C

74

lteml5 Tqtal

Item14

Iltem1B

Item17

Iteml1l

Iltem10

Iltem8 nige

Item7

Iltemp

Itemf

Item4

Item3

Item2

Iltem1

No

resp

10
11

12

13
14
15
16
17

18
18

20
21

22

26
27

28
28

30
31

32

Dari tabulasi di atas, jawaban angket dapat lebkiasifikasikan

dengan penjelasan sebagai berikut:



Tabel 4.8
K etentuan Pembiayaan Mudharabah BMT SM NU al-Amanah
Sederhana dan Mudah
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[teml
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 1 3.1 3.1 3.1
4 20 62.5 62.5 65.6
5 11 34.4 34.4 100.0
Total 32 100.0 100.0

Para anggota mayoritas berpandangan bahwa ketepamahiayaan
mudharabah di BMT SM NU al-Amanah sederhana danamudHal itu
terlihat dari jawaban angket yang diberikan selmagaa tertulis dalam table
di atas. Sebanyak 31 anggota (96,9%) memberikardapg@an tentang
kesederhanaan dan kemudahan pembiayaan dengariik&&asikualitas
jawaban pernyataan “setuju” sebanyak 20 orang ¥6Rdan jawaban “sangat
setuju” sebanyak 11 orang (34,4%). Sedangkan sagoanggota (3,1%)
memberikan jawaban netral. Jawaban netral menggnadnbahwa anggota
tidak memberikan penilaian terhadap kesederhanaankdmudahan dalam
pembiayaan mudharabah BMT SM NU al-Amanabh.

Tabel 4.9

Ketentuan Bagi Hasil Dicantumkan dalam AK ad Pembiayaan
Mudharabah BMT SM NU al-Amanah

item2
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 3 9.4 9.4 9.4
4 17 531 531 62.5
5 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Table 4.3 di atas secara implicit menunjukkan baket@ntuan bagi
hasil dicantumkan dalam akad pembiayaan mudhar&4h SM NU al-
Amanah. Hal itu terlihat dari jawaban angket angg@ng didominasi dengan
pernyataan “setuju” sebanyak 17 orang anggota ¥63dan “sangat setuju”
sebanyak 12 orang anggota (37,5%). Sedangkan anggang tidak
memberikan penilaian, baik penilaian setuju maugdak setuju, dengan
memilih jawaban netral adalah sebanyak 3 orang aag(P,4%). Dengan
demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa angigd& ada yang
menolak bahwa dalam akad mudharabah BMT SM NU a&#ah tercantum
ketentuan bagi hasil.

Tabel 4.10

Nama K edua Belah Pihak Dicantumkan dalam AK ad Pembiayaan
Mudharabah BMT SM NU al-Amanah

item3
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 2 6.2 6.2 6.2
3 4 12.5 12.5 18.8
4 17 53.1 53.1 71.9
5 9 28.1 28.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

Terkait dengan nama pihak-pihak yang berakad, patd2 orang
anggota (6,2%) yang menjawab “tidak setuju” dengamyataan tersebut.
Hal ini mungkin akan menimbulkan ketidakmungkinamladh suatu akad.
Namun ketika penulis menanyakan perihal itu, baraliketahui bahwa pada

saat dilakukan akad, anggota tersebut tidak merapkam isi secara detail.

Tabel 4.11
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Ketentuan Tanggungan Kerugian Bagi Hasil Dicantumkan dalam AKad
Pembiayaan Mudharabah BMT SM NU al-Amanah

item4
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 3 9.4 9.4 9.4
4 19 59.4 59.4 68.8
5 10 31.2 31.2 100.0
Total 32 100.0 100.0

Tidak ada satupun anggota yang menyangkal tentatgr&daan
ketentuan tanggungan kerugian dalam akad pembiayaatharabah BMT
SM NU al-Amanah. Namun demikian, ada 3 orang argyd®t{4%) yang
memilih untuk tidak memberikan penilaian dengan mernkan pernyataan
“netral”. Sedangkan anggota sisanya sepakat demmanyataan angket
dengan memberikan kualitas jawaban “setuju” sebariy@ orang anggota
(59,4%) dan “sangat setuju” sebanyak 10 orang aag(Ril,2%). Dengan
demikian, meskipun ada anggota yang tidak membeleailaian, mayoritas
anggota mengakui adanya ketentuan tanggungan kerudalam akad

pembiayaan mudharabah BMT SM NU al-Amanabh.

Tabel 4.12
Pr oses Pencair an tanpa Potongan
item5
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 4 22 68.8 68.8 68.8
5 10 31.2 31.2 100.0]
Total 32 100.0 100.0

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwarutelanggota

memberikan pernyataan bahwa dalam proses pencam@mbiayaan

mudharabah tidak ada potongan yang diberlakukan BMT SM NU al-
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Amanah. Dari seluruh anggota tersebut, yang mekgatésetuju” sebanyak
22 orang anggota (68,8%) dan yang menyatakan “s&eggu” sebanyak 10
orang anggota (31,2%).

Tabel 4.13

Proses Pencairan M odal Pembiayaan Mudharabah BMT SM NU al-
Amanah Sangat Cepat dan Mudah

item6
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 1 31 31 3.1
4 23 71.9 71.9 75.0
5 8 25.0 25.0 100.0
Total 32 100.0 100.0

Proses pencairan modal pembiayaan mudharabah BMTNSMal-
Amanah diakui oleh anggota sangat cepat dan muthanyak 31 anggota
mengakui hal itu dengan memberikan pernyataan jisesebanyak 23 orang
anggota (71,9%) dan 8 orang anggota (25%) memlrepkenyataan “sangat
setuju”. Sedangkan 1 orang anggota (3,1%) membepleanyataan “netral”
yang berarti tidak memberikan penilaian, baik peai yang bersifat
mengakui maupun menolak.

Tabel 4.14

Prioritas Pembiayaan Mudharabah BMT SM NU al-Amanah adalah
Modal untuk UMKM

item7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 3 9.4 9.4 94
4 21 65.6 65.6 75.0
5 8 25.0 25.0 100.0
Total 32 100.0 100.0




53

Sama halnya dengan pendapat tentang proses pencaicaal
pembiayaan mudharabah, dalam hal prioritas peméayaudharabah BMT
SM NU al-Amanah untuk UMKM mendapat pengakuan daaiyoritas dari
anggota. Namun demikian, dari 32 anggota yang rdenggponden, terdapat
3 orang anggota (9,4%) yang tidak memberikan peéaayapenilaian sepakat
maupun menolak. Ketiga anggota tersebut lebih niejaWwaban pernyataan
“netral”. Sedangkan anggota sisa, yakni sebanyak o2&ng (90,6%)
memberikan pengakuan mengenai hal itu dengan ikiasif jawaban
pernyataan “setuju” sebanyak 21 orang anggota ¥6bH,8an pernyataan
“sangat setuju” sebanyak 8 orang anggota (8%).

Tabel 4.15

Pengajuan M odal pada Pembiayaan Mudharabah BMT SM NU al-
Amanah dapat Diajukan Sewaktu-waktu

item8
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 2 6.2 6.2 6.2
3 4 12.5 12.5 18.8
4 17 53.1 53.1 71.9
5 9 28.1 28.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

Pengakuan pembiayaan mudharabah yang memprioritasiadal
untuk UMKM tidak berarti menjadi jaminan adanya gakuan seluruh
anggota tentang pengajuan modal yang dapat dilaks&eaktu-waktu. Hal
ini terlihat dari jawaban angket pada table di atasnana 2 orang anggota
(6,2%) menyatakan tidak setuju dengan pernyataaggpean modal dapat
dilakukan sewaktu-waktu. 4 orang anggota (12,5%lakti memberikan

penilaian terhadap pernyataan di atas. Sedangkggotmn sisanya, yakni
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sebanyak 26 orang (81,2%) memberikan pengakuanaglewgajuan dapat
dilakukan sewaktu-waktu. Dengan demikian, meskipuia anggota yang
menolak pernyataan tentang pengajuan modal yarat dilpkukan sewaktu-
waktu, mayoritas anggota tetap mengakui bahwa pesgamodal dapat
dilakukan sewaktu-waktu.

Tabel 4.16

Nisbah Keuntungan Pembiayaan Mudharabah BMT SM NU al-Amanah
Sangat M enguntungkan Anggota

item9
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 3 9.4 9.4 9.4
4 17 53.1 53.1 62.5
5 12 375 375 100.0
Total 32 100.0 100.0

Data table di atas menunjukkan bahwa lebih dari 988ggota
menyatakan bahwa nisbah keuntungan sangat mengkatunanggota,
tepatnya sebanyak 90,6%. Dari jumlah tersebut, &8% sebanyak 17 orang
anggota memberikan pengakuan dengan jawaban “sedaju 37,5% atau
sebanyak 12 orang anggota memberikan pengakuammigagaban “sangat
setuju”. Sedangkan sebanyak 3 orang anggota (9utfak memberikan
pengakuan maupun penolakan dengan memilih memberikavaban

pernyataan “netral”.



55

Tabel 4.17
Besar an K euntungan Pembiayaan Mudharabah BMT SM NU al-Amanah
Diketahui K edua Belah Pihak

Item10
Frequency | Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 3 9.4 9.4 94
4 20 62.5 62.5 71.9
5 9 28.1 28.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

Selain nisbah keuntungan sangat menguntungkan tngmgngakuan
yang sama juga diberikan untuk pernyataan tentaagprbn keuntungan
pembiayaan diketahui kedua belah pihak. Pengalkersetut diberikan oleh
mayoritas anggota. Sebanyak 29 orang anggota (90,68mberikan
pengakuan tersebut dengan klasifikasi jawaban jtseuiberikan oleh 20
orang anggota (62,5%) dan jawaban “sangat setup€ritan oleh 9 orang
anggota (28,1%). Sedangkan tiga orang anggotaysis@y%) memberikan
jawaban “netral” yang terkandung arti mereka tida&mberikan penilaian

mengakui atau menolak.

Tabel 4.18
Besar an Keuntungan Pembiayaan Mudharabah BMT SM NU al-Amanah
Fleksibel
item11
Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 4 22 68.8 68.8 68.8
5 10 312 312 100.0]
Total 32 100.0 100.0

Seluruh anggota memberikan pengakuan tentang Ipekartatungan
yang bersifat fleksibel. Hal ini ditunjukkan dengédak adanya jawaban

menolak atau jawaban yang tidak memberikan penilégbanyak 22 orang
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anggota (68,8%) memberikan pernyataan “setuju” s@ianyak 10 orang

anggota (31,2%) memberikan pernyataan “sangatsetuj

Tabel 4.19
Pembagian Keuntungan Dilakukan Setiap Bulan
item12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
\Valid 3 3 9.4 9.4 9.4
4 22 68.8 68.8 78.1
5 7 219 21.9 100.0
Total 32 100.0 100.0

Tiga orang anggota (9,4%) dalam table di atas mek#repernyataan

“netral”. Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga ogaanggota tersebut tidak

memberikan pengakuan maupun penolakan tentang gieemy pembagian

keuntungan diberikan setiap bulan. Meski ada tigggata yang memilih

netral, tidak ada anggota yang menolak pernyataeseliut. Selain ketiga

anggota yang memberikan penilaian netral,

seluruiygeta sisanya

memberikan pengakuan dengan memberikan jawabanjdsetebanyak 22

orang anggota (68%) dan yang memberikan jawabamgédasetuju” sebanyak

7 orang anggota (21,9%).

Tabel 4.20
Kerugian Akibat K esalahan Anggota Ditanggung Oleh Anggota
item13

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 6.2 6.2
3 6.2 6.2
4 17 53.1 53.1

5 11 34.4 34.4 100.0]
Total 32 100.0 100.0
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Terhadap pernyataan di atas, ada masing-masingmdung anggota
(6,2%) yang menolak bahwa kerugian akibat kesalamggota ditanggung
oleh anggota dan tidak memberikan penilaian demgamberikan jawaban
“netral”. Sedangkan mayoritas anggota mengakuiya¢aan di atas dengan
memberikan jawaban “setuju” sebanyak 17 orang aag@8,1%) dan yang
memberikan jawaban “sangat setuju” sebanyak 1lgosiaggota (34,4%).

Tabel 4.21

Kerugian yang Diakibatkan karena Faktor K etidaksengajaan M enjadi
Tanggungan BMT SM NU al-Amanah

ltem14
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 4 125 125 12,5
4 17 53.1 53.1 65.6
5 11 34.4 34.4 100.0}
Total 32 100.0 100.0

Menurut anggota, apabila terjadi kerugian yang idetkan ketidak
sengajaan anggota, kerugian ditanggung oleh BMTL. ikiaterlihat dari
jawaban anggota yang memberikan pernyataan “sesgbanyak 17 orang
anggota (53,1%) dan yang memberikan pernyataargasasetuju” sebanyak
11 orang anggota (34,4%). Meski didominasi olemy&taan sepakat, masih
ada anggota yang tidak memberikan penilaian tenfzergyataan di atas
dengan memilih memberikan jawaban “netral” sebanffakrang anggota

(12,5%).
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Tabel 4.22
Pembagian Kerugian Sesuai K esepakatan K edua Belah Pihak
item15
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

Valid 2 3 9.4 9.4 9.4
3 3 9.4 9.4 18.8
4 17 53.1 53.1 71.9
5 9 28.1 28.1 100.0}

Total 32 100.0 100.0

Tidak semua anggota memberikan pengakuan tentangbgugan
kerugian yang dilakukan sesuai dengan kesepakataiuak belah pihak.
Sebanyak 3 orang anggota (9,4%) memberikan jawdbdak setuju”.
Jawaban pernyataan ini mengindikasikan bahwa kea8goanggota tersebut
tidak mengakui adanya pembagian kerugian yang uhdemn dengan
kesepakatan kedua belah pihak. Selain itu, ada3ugang anggota lainnya
(9,4%) yang tidak memberikan penilaian terhadapnysaan dengan
memberikan jawaban “netral”’. Meski demikian, matami anggota
memberikan pengakuan terhadap pernyataan tersebogad indicator
sebanyak 17 orang anggota (53,1%) memberikan jawéasetuju” dan 9
orang anggota (28,1%) memberikan jawaban “sangajuse

Dari jawaban angket variable X (Pembiayaan Mudtetradidapatkan

klasifikasi nilai jawaban sebagai berikut:

Opsi (K) = 5
Nilai opsi tertinggi = 5
Nilai opsi terendah = 1
Nilai X terendah (Min) = 51

Nilai X tertinggi (Max) = 75
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Range Opsi = 4 (5-1)
Range nilai X = 24 (75-51)
Jumlah nilai X = 2011
Jumlah Anggota = 32
Jumlah item soal = 15
Rata-rata nilai anggota = 2011/32
= 62, 84
Rata-rata nilai keseluruhan = 2011/ (32x15)
= 2011/480
= 4,18

Berdasarkan data di atas nantinya dapat diketalmalités variable X
(Pembiayaan Mudharabah) sebagai berikut:
1. Menentukan nilai interval (1)

| = Nilai opsi tertinggi — nilai opsi terendah (gEopsi)
Jumlah Opsi

= 51

5
4/5
0,8

Dengan demikian dapat diketahui bahwa intervalitasalya adalah 0,8
2. Membuat table interval kelas
Setelah diperoleh nilai interval, maka kemudianudibinterval kelas

dengan jarak (interval) sebesar 0, 8 dengan taladaagai berikut:
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Tabel 4.23
Interval K elas Pembiayaan Mudharabah
Interval Kelas Kualitas
1-18 Sangat buruk
18-26 Buruk
26-34 Sedang
34-472 Baik
42 -5 Sangat baik

3. Menentukan letak kualitas variable X (PembiayaamhMuabah)

Dari tabulasi interval kelas di atas dapat dikeitdtualitas Pembiayaan
Mudharabah dengan membandingkan nilai rata-ratellkesan dengan
interval kelas di atas. Sebagaimana ditulis di,atas-rata keseluruhan
adalah 4,18, dengan demikian, rata-rata terselvatlagada interval kelas
3,4-4,2 yang berarti memiliki kualitdsaik.

Tabel 4.24

Jawaban Angket Peningkatan Pendapatan

No

Re |ite |ite |ite |ite |ite |ite |ite |ite |ite |Ite |item]|item]| tot
sp ML m2{m3 m4d m5|m6 | m7 m8|m9 mlO|11 |12 |al
1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5| 59
2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3| 43
3 4 4 4 3 5 3 3 3 4 3 5 3| 44
4| 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4| 49
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5| 58
6 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4|50
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4| 48
8 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5| 58
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3| 47
10| 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4| 47
11| 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4| 44
12| 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5| 58
13| 3 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3| 41
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14| 4| 4| 4| 4| 5| a| 4| 4| 4| a| 5| 4]s0
15| 4| a| 4| 4| a| 2| s| 4| a| a| a| afa7
16| 4| 4| 3| 4| a| a| 3| 4| a| 2| a| alaa
17| 3| 3| 3| 3| 3] 4| a| 3| a| 3] 3] 3|30
18] 4| a| 4| 4| a| a| 2| 4| 3| a| a| a5
19] 3| 3| 4| 4] 3] a| 3] 3| a| 3] 3] 340
20| 4| 4| 4| 3| a| 3| 4| a| a| 4] 4| 4|46
21| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 5] 5] 5| 5|59
22| 3| 4| 4| a| 2| 4| 2| a| 3] 2| 2| 2|36
23] a4l 4| 4] a| a| 3| 4| 3] a| 4| 4| 4|46
24| 5| 4| 5| 5| 5] 5| 5] 5] 4] 5] 4] 5|57
25 3] 3| 4| 2] a| 4| 4| 4| a| a4l a| alaa
26| 3| 3| 3| 3| a| 3| 3| 3| a| 3| 4| 3|39
271 2| 3| 4| 2| 3] 2| 4| 3| 3| 4| 3| 4|37
28| 4| 4| 4| a| a| 4| 4| a| a| 4| 4| 4|48
29 a4l 4| 4| a| a| 4| 3| a| a| 3] 4| 3|45
30| 3| 3| 3| 2| 3| 2] 3| 2| 3| 3] 3] 3|33
31| 4| 4| a| a| 3] 4| 4| a| 3] 4] 3| 4|45
32| 4| 4| a| a| 4| s| 3| a| a| 4| 4| 3|47

dengan penjelasan sebagai berikut:

mengalami

Dari tabulasi di atas, jawaban angket dapat lebkiasifikasikan

Tabel 4.25
Alat Produksi Usaha Bertambah setelah Adanya Pembiayaan
Mudhar abah

iteml

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative Percent

Valid 2
3
4
5
Total

1
7
18
6
32

3.1
21.9
56.2
18.8

100.0

3.1
21.9
56.2
18.8

100.0

3.1
25.0
81.2

100.0

Dari table di atas dapat diketahui bahwa tidak senamggota

adanya penambahan alat produksi

usahelalsetadanya

pembiayaan mudharabah. Sebanyak 1 orang anggdi8o)(3nemberikan
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jawaban *“tidak setuju”. Jawaban pernyataan ini nrefigasikan bahwa
anggota tersebut tidak mengalami penambahan adtksi usaha. Selain itu,
ada juga 7 orang anggota lainnya (21,9%) yang tidaknberikan penilaian
terhadap pernyataan dengan memberikan jawabaral'héiteski demikian,

mayoritas anggota memberikan pengakuan bahwa adambpahan alat
produksi setelah adanya pembiayaan mudharababh. ifiladliindikasikan

dengan adanya anggota sebanyak 18 orang (56,2% )eni&an jawaban

“setuju” dan 6 orang anggota (18,8%) memberikarafzam “sangat setuju”.

Tabel 4.26
Jumlah Karyawan Bertambah setelah Adanya Pembiayaan M udhar abah
item?2

Frequency | Percent | Valid Percent |Cumulative Percent
Vali 3 6 18.8 18.8 18.8
d 4 22 68.8 68.8 875
5 4 125 125 100.0

Total 32 100.0 100.0

Menurut anggota, pembiayaan mudharabah telah daeaambah
jumlah karyawan mereka. Hal ini terlihat dari jawabanggota yang
memberikan pernyataan “setuju” sebanyak 22 oramgpaa (68,8%) dan
yang memberikan pernyataan “sangat setuju” sebadyakang anggota
(12,5%). Meski didominasi oleh pernyataan sepakasih ada anggota yang
tidak memberikan penilaian tentang pernyataan ds alengan memilih

memberikan jawaban “netral” sebanyak 6 orang areg(i8,8%).
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Tabel 4.27
Bahan Produksi Meningkat setelah Adanya Pembiayaan M udhar abah
item3

Frequency Percent | Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 5 15.6 15.6 15.6
4 23 71.9 71.9 87.5
5 4 12.5 12.5 100.0

Total 32 100.0 100.0

Sama halnya dengan penambahan karyawan, setelahyaada
pembiayaan mudharabah mayoritas anggota mampu gkatkan bahan
produksi mereka. Hal ini ditunjukkan dengan jawal#8 orang anggota
(71,9%) memberikan jawaban “setuju” dan 4 orang gatay (12,5%)
memberikan jawaban “sangat setuju”. Meski demikiarasih ada anggota
yang tidak memberikan pengakuan, baik pengakuamyadg@eningkatan

maupun tidak. Hal ini ditunjukkan dengan adanyar&ng anggota (15,6%)

yang memberikan jawaban “netral”.

Tabel 4.28
Proses Produksi Lebih Cepat dan Mudah setelah Adanya Pembiayaan
Mudhar abah
item4

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 3 9.4 94 9.4
3 5 15.6 15.6 25.0
4 18 56.2 56.2 81.2
5 6 18.8 18.8 100.0

Total 32 100.0 100.0

Meskipun mayoritas anggota mengaku ada penambdaapraduksi
dan bahan produksi, namun ternyata hal itu tidakjamein bahwa seluruh

anggota akan dapat melakukan proses produksi ¢elpat dan mudah. Hal ini
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seperti terlihat pada jawaban angket di atas yasgumukkan adanya 3 orang

anggota (9,4%) yang menyatakan “tidak setuju” téapapernyataan proses

produksi lebih cepat dan mudah setelah adanya pgadonh mudharabah.

Selain itu, 5 orang anggota (15,6%) tidak membaerjeavaban yang bersifat

menerima maupun menolak dengan memberikan piliaaraan “netral”.

Namun tetap saja mayoritas anggota menyatakan baimases produksi

mereka lebih cepat dan mudah setelah adanya pemaliapudharabah. Hal

ini ditunjukkan dengan jawaban “setuju” yang dikan oleh 18 orang

anggota (56,2%) dan “sangat setuju” sebanyak 6gomaggota (18,8%).

Penjualan Semakin Cepat dan Lancar setelah Adanya Pembiayaan

Frequency

Cumulative Percent

Valid 2
3
4
5
Total

1
7
15
9
32

Tabel 4.29
Mudharabah
item5
Percent | Valid Percent

3.1 3.1
21.9 21.9
46.9 46.9
28.1 28.1
100.0 100.0

3.1
25.0]
71.9

100.0}

Terkait dengan penjualan, ada satu orang anggotEb)3yang

penjualannya belum dapat lebih cepat dan lancakimestelah mendapatkan

pembiayaan mudharabah. Tujuh (7) orang anggota9¥@l,memberikan

jawaban “netral” yang berarti tidak memberikan fsan terhadap pernyataan

ini. Sedangkan sebanyak 15 orang anggota (46,9%)bmekan pernyataan

“setuju” dan 9 orang anggota (28,1%) memberikamysgaan “sangat setuju”
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yang berarti sebanyak 24 orang anggota menyatalthweb setelah adanya

pembiayaan mudharabah, penjualan mereka semalam @¢&p lancar.

Tabel 4.30
Jumlah Pembeli Bertambah setelah Adanya Pembiayaan M udhar abah
item6

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 4 12.5 12.5 12.5
3 4 12.5 12.5 25.0
4 16 50.0 50.0 75.0
5 8 25.0 25.0 100.0

Total 32 100.0 100.0

Meski hanya satu orang yang menyatakan tidak miexaspenjualan
yang semakin cepat dan lancar, namun ternyatatinagidak dapat menjadi
ukuran dalam peningkatan jumlah pembeli. Maksudagalah, jika hanya
satu orang yang menyatakan tidak merasakan penjyalag semakin cepat
dan lancar, idealnya satu orang pula yang akan atakgn jumlah pembeli
tidak bertambah atau meningkat. Namun kenyataatidg&k demikian jika
melihat jawaban dalam table di atas. terdapat Agoemggota (12,5%) yang
menyatakan tidak mengalami peningkatan jumlah péngstelah adanya
pembiayaan mudharabah. Di samping itu 4 orang dag@mnya (12,5%)
tidak memberikan jawaban yang jelas dengan lebimifire memberikan
pernyataan “netral’. Sedangkan sisanya, sebanyakr@2dg anggota (75%)
yang menyatakan ada peningkatan jumlah pembeli astrengemberikan
jawaban “setuju” sebanyak 16 orang anggota (509%) jdavaban “sangat

setuju” sebanyak 8 orang anggota (25%).
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Tabel 4.31
Pembayaran Cicilan Tepat Waktu setelah Adanya Pembiayaan
Mudhar abah
item7

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 2 6.2 6.2 6.2
3 10 31.2 31.2 375
4 12 37.5 37.5 75.0
5 8 25.0 25.0 100.0

Total 32 100.0 100.0

Perihal kemampuan membayar cicilan tepat waktuladetadanya

pembiayaan mudharabah, 10 orang anggota (31,2%k tidemberikan

jawaban yang jelas dengan memilih member jawabaatrdli. Selain 10

orang anggota yang tidak memberikan kejelasan jameada 2 orang anggota
(6,2%) yang belum dapat membayar cicilan tepat wakéskipun telah ada
pembiayaan mudharabah. Meski demikian, mayoritagaeta telah mampu
merasakan efek dari pembiayaan mudharabah denganingkatnya
kemampuan membayar cicilan tepat waktu. Hal inunditkkan dengan

jawaban “setuju” sebanyak 12 orang anggota (37,8&) jawaban “sangat

setuju” sebanyak 8 orang anggota (25%).

Tabel 4.32
Dapat M engaj ukan Pembiayaan Baru setelah Adanya Pembiayaan
Mudhar abah
item8
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 1 3.1 3.1 3.1
3 8 25.0 25.0 28.1
4 17 53.1 53.1 81.2
5 6 18.8 18.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Meski ada anggota yang belum mampu membayar citgjsat waktu,
hal itu tidak berarti bahwa anggota tidak dapat gagrkan pembiayaan baru.
Sebanyak 23 orang anggota (71,9%) telah dapat nuagepembiayaan baru
setelah adanya penambahan modal melalui pembiayadharabah. Hal ini
diindikasikan dengan jawaban pernyataan “setujbasgak 17 orang anggota
(53%) dan jawaban “sangat setuju”’sebanyak 6 oraggaa (18,8%). Hanya
satu orang anggota (3,1%) yang menyatakan tidakatdapengajukan
pembiayaan baru meskipun telah ada penambahan rdadapembiayaan
mudharabah. Sedangkan 8 orang anggota sisanya (&%) memberikan

kejelasan jawaban dengan memberikan jawaban “hetral

Tabel 4.33
Jumlah Tabungan/Deposito M eningkat setelah Adanya Pembiayaan
Mudharabah
item9

Frequency | Percent | Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 3 8 25.0 25.0 25.0
4 21 65.6 65.6 90.6
5 3 9.4 9.4 100.0

Total 32 100.0 100.0

Walaupun ada beberapa anggota yang belum mengp&nitigkatan
pada beberapa aspek, namun pada aspek investasgaabatau deposito
tidak ada satupun anggota yang menyatakan tidakpedi@mgkatan investasi
mereka. Hal ini terlihat dari tabulasi jawaban aetgh atas di mana sebanyak
21 orang anggota (65,6%) memberikan jawaban “setejhadap pernyataan

pada item 9 dan 3 orang anggota (9,4%) memberiékaaljan “sangat setuju”.
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Sedangkan sisanya, sebanyak 8 orang anggota (2586)ilim jawaban

“netral”.
Tabel 4.34
Dapat Membeli K ebutuhan Tambahan setelah Adanya Pembiayaan
Mudhar abah
item10

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 3 9.4 9.4 9.4
3 7 21.9 21.9 31.2
4 16 50.0 50.0 81.2
5 6 18.8 18.8 100.0

Total 32 100.0 100.0

Dari tabulasi di atas dapat diketahui bahwa maddn @hggota yang
belum mampu membeli kebutuhan tambahan meskipwah tatla modal
tambahan dari pembiayaan mudharabah. Hal itu tardpekadanya 3 orang
anggota (9,4%) yang memberikan jawaban “tidak gétidg¢ngan pernyataan
item 10. Sebanyak 7 orang anggota memberikan jawab&ral yang dapat
mengindikasikan tidak adanya penolakan maupun fpguse terhadap
pernyataan item 10. Sedangkan sebanyak 22 orangp@n@68,8%) telah
mampu membeli kebutuhan tambahan dengan indicatwalan “setuju”
sebanyak 16 orang anggota (50%) dan 6 orang and@8t8%) member

jawaban “sangat setuju”.
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Tabel 4.35
Dapat Membuka Cabang Usaha setelah Adanya Pembiayaan
Mudharabah
item1l

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 1 31 3.1 31
3 6 18.8 18.8 21.9
4 17 53.1 53.1 75.0
5 8 25.0 25.0 100.0

Total 32 100.0 100.0

Dari keseluruhan anggota yang menjadi respondamnjahaatu orang
anggota (3,1%) yang belum mampu membuka cabang ussthlah adanya
penambahan modal melalui pembiayaan mudharababn§eah sebanyak 25
orang anggota (78,1%) telah mampu membuka cabaalgaulsaru setelah
menerima pembiayaan mudharabah. Indicator dari kgraan itu terlihat dari
jawaban “setuju” yang diberikan oleh 17 orang angd63,1%) dan jawaban
“sangat setuju” yang diberikan oleh 8 orang ang@@®86). Sisanya, sebanyak

6 orang anggota (18,8%) memberikan jawaban “netral”

Tabel 4.36
Dapat M enambah Jenis Usaha yang Ber beda setelah Adanya Pembiayaan
Mudharabah
item12
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

Valid 2 1 3.1 3.1 3.1

3 10 31.2 31.2 344

4 15 46.9 46.9 81.2

5 6 18.8 18.8 100.0

Total 32 100.0 100.0

Sama halnya dengan upaya membuka cabang usahadbimn hal

penambahan jenis usaha yang berbeda, satu oraggtar{g,1%) belum dapat
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melakukannya dengan indicator jawaban “tidak sétyang diberikan oleh
anggota. Sepuluh orang anggota (31,2%) memberikaakan “netral” dan
sisanya sebanyak 21 orang anggota (65,7%) telahpmanenambah jenis
usaha yang berbeda dengan indicator jawaban “Sesejopanyak 15 orang
anggota (46,9%) dan jawaban “sangat setuju” selkamyarang anggota
(18,8%).

Dari jawaban angket variable Y (Peningkatan Pertdapalidapatkan

klasifikasi nilai jawaban sebagai berikut:

Opsi (K) = 5

Nilai opsi tertinggi = 5

Nilai opsi terendah = 1

Nilai Y terendah (Min) = 33

Nilai Y tertinggi (Max) = 59

Range Opsi = 4 (5-1)

Range nilai Y = 26 (59-33)

Jumlah nilai Y = 1493

Jumlah Anggota = 32

Jumlah item soal = 12

Rata-rata nilai anggota = 1493/32
= 42, 66

Rata-rata nilai keseluruhan= 1493/ (32x12)
= 1493/384
= 3, 88

Berdasarkan data di atas dan tabulasi interval na@gat diketahui
bahwa kualitas variable Y (Peningkatan Pendapa&8888 berada di interval
3,4-4,2 yang berarti variable Y (Peningkatan Peatiap memiliki kualitas

baik.
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4.4 Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan melagbebapa tahap
yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungikavg maka
perlu adanya penilaian terhadap kelayakan kuesiatar angket yang
akan digunakan dalam penelitian. Proses tersekeihdi dengan istilah uji
validitas dan realibilitas. Dalam melakukan ujiigdéhs dan realibilitas,
penulis menggunakan teknik SPSS dengan hanya nkalakenghitungan
terhadap variable X. Variabel X dalam penelitian adalah “pola asuh
orang tua”.

Untuk mengetahui valid atau tidak validnya masiresing item,
maka perlu dilakukan pengukuran. Batasan pengukteesebut adalah
batasan validitas untuk jumlah sample 32 orangukJbatasan 32 orang,
maka ukurannya adalah sebagai berikut: db pade kaitik nilai r product
momentpada taraf signifikansi 0,5%. Untuk menentukandiipunakan
rumus sebagai berikut: N — 2. Jadi db = 32-2 =Nilai r kritik nilai
product momenpada taraf signifikansi 0,5% untuk db 32 adaldbesar
0,349. Nilai r sebesar 0,349 kemudian menjadi laadauntuk mengukur
validitas masing-masing item pada hasil uji vagiditvariable X dan Y di
atas pada table item total statistic pada koloorrected item-total

correlation Nilai 0,349 memiliki arti sebagai berikut:



72

a. Jika nilai hitung r lebih besar (>) dari nilai b&l, maka item kuesioner
dinyatakan valid dan dapat dipergunakan
b. Jika nilai hitung r lebih kecil (<) dari nilai rlb&l, maka item kuesioner
dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipergunakan
Setelah data diolah melalui program SPSS serid&i@an analisis
skala analisis reliabilitas dapat diperoleh hasihghitungan variable X
(Pembiayaan Mudharabah) yang diperbandingkan demgan r table
sebagai berikut:

Table4.37
Perbandingan Nilai R Hitung dan R Tabel Variable X
(Pembiayaan M udhar abah)

NO.

ITEM R HITUNG R TABLE KETERANGAN
1 .753 0,349 Valid
2 .647 0,349 Valid
3 .508 0,349 Valid
4 124 0,349 Valid
5 .699 0,349 Valid
6 442 0,349 Valid
I 75 0,349 Valid
8 .508 0,349 Valid
9 .647 0,349 Valid
10 .738 0,349 Valid
11 732 0,349 Valid
12 .868 0,349 Valid
13 .696 0,349 Valid
14 .701 0,349 Valid
15 .681 0,349 Valid

Berdasarkan hasil penghitungan di atas dapat tifiada item
total statistics pada kolomorrected item-total correlatianDari hasil

penghitungan di atas dapat diketahui bahwa selitesh variable X
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(Pembiayaan Mudharabah) yang berjumlah 15 (limad)ememiliki
nilai yang lebih besar dari batas validitas deng@mpel 32 orang pada
signifikansi 95%. Hal ini sekaligus menegaskan bahwasing-masing
item kuesioner dianggap valid dan dapat dipergumaka

Sedangkan untuk mengukur validitas variable Y (Rgatan

Pendapatan) dapat dilakukan langkah-langkah sebagéut:

Table 4.38
Validitas Nilai R Hitung Variable X (Pembiayaan M udhar abah)
NO.
ITEM RHITUNG RTABLE | KETERANGAN
1 .892 0,349 Valid
2 .758 0,349 Valid
3 A7E 0,349 Valid
4 .754 0,349 Valid
5 .78€ 0,349 Valid
6 .554 0,349 Valid
7 .66¢ 0,349 Valid
8 .848 0,349 Valid
9 .559 0,349 Valid
10 721 0,349 Valid
11 .610 0,349 Valid
12 .795 0,349 Valid

Berdasarkan hasil penghitungan di atas dapat tifiada item
total statistics pada kolomorrected item-total correlatianDari hasil
penghitungan di atas dapat diketahui bahwa selitesh variable Y
(Peningkatan Pendapatan) yang berjumlah 12 (duas)ehemiliki
nilai yang lebih besar dari batas validitas dengmmpel 32 orang pada
signifikansi 95%. Hal ini sekaligus menegaskan bawasing-masing

item kuesioner dianggap valid dan dapat dipergumaka
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Setelah diketahui hasil uji validitas, maka langkatanjutnya
adalah melakukan uji reliabilitas. Dalam melakulkgneliabilitas juga
berlaku ketentuan yang sama dengan uji validitasyd saja dalam
uji reliabilitas tidak menggunakan nilai r hitung elainkan
menggunakan nilai hitung alpha. Ketentuan dalam rejiabilitas
adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai hitung alpha pada koefisien reliabilitebih besar (>)
dari nilai r tabel, maka kuesioner dinyatakan tedia

b. Jika nilai hitung alpha pada koefisien reliabilitebih kecil (<)
dari nilai r tabel, maka kuesioner dinyatakan tidaliabel.

Dari hasil penghitungan, di mana nilai alpha masnaging
variable dapat dilihat pada tatReliability Statisticderikut ini:

Variabel X (Pembiayaan Mudharabah)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.927 1

Variabel Y (Peningkatan Pendapatan)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.929 12

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai alpha kntariabel X
(Pembiayaan Mudharabah) diperoleh nifabnbach’s Alphasebesar
0,927 dan untuk variable Y (Peningkatan Pendapatg@roleh nilai

Cronbach’s Alphasebesar 0,929.
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Hasil penghitungan di atas memiliki arti bahwa ingdpha

variable dalam penelitian ini, yakni variable peayasian mudharabah

dan peningkatan pendapatan lebih besar dari nit@ble. Hal ini

sekaligus menjelaskan bahwa instrument yang digama#lalam

penelitian ini telah reliable.

2. Analisa regresi

Analisa regresi dalam penelitian ini

dilakukan

demg

menggunakan penghitungan komputasi melalui rumuS&$S 16.0.

Melalui penghitungan SPSS 16.0 diperoleh hasil gaildzerikut:

[ Dat aSet 0]

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
PeningkatanPendapatan 46.66 6.880 32
PembiayaanMudharabah 62.84 6.873 32
Correlations
Peningkatan Pembiayaan
Pendapatan Mudharabah
Pearson Correlation Peningkatan Pendapatan 1.000 .639
Pembiayaan Mudharabah .639 1.000]
Sig. (1-tailed) Peningkatan Pendapatan . .000|
Pembiayaan Mudharabah .000 .
N Peningkatan Pendapatan 32 32
Pembiayaan Mudharabah 32 32
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PembiayaanMud

harabah®

|Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PeningkatanPendapatan
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Variance Proportions

Mode Dime PembiayaanMud
I nsion] Eigenvalue | Condition Index | (Constant) harabah
Model Summary
Change Statistics
Std. Error F
Mod R Adjusted | ofthe |R Square|Chang Sig. F
el R |Square|R Square | Estimate | Change e dfl df2 [ Change
1 639%  .409 .389 5.377 .409]| 20.755 1 30 .000
a. Predictors: (Constant),
PembiayaanMudharabah
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 599.976 1 599.976| 20.755| .000%
Residual 867.243 30 28.908
Total 1467.219 31
a. Predictors: (Constant), PembiayaanMudharabah
b. Dependent Variable: PeningkatanPendapatan
Coefficients®
Standardiz Collinearit
Unstandardize ed y
d Coefficients [Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero- |Parti Toler | VI
Model B Error Beta mpSi| Sig. [order| al | Part [ance | F
1 (Constant) | 6.428| 8.881 .7124].475
Pembiayaa 10
nMudharab .640( .141 .639(4.556|.000( .639|.639| .639(1.000 do
ah

a. Dependent Variable:
PeningkatanPendapatan
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1 1
2

1.994 1.000 .00 .00
.006 18.634 1.00 1.00

a. Dependent Variable: PeningkatanPendapatan

Berdasarkan hasil data di atas dapat diketahuirbphehal yang

mencakup koefisien arah regresi, persamaan regi@sinilai keberartian

regresi. Ketiga hal tersebut dapat dipaparkan se lmgikut:

a.

Koefisien arah regresi

Koefisien arah regresi dapat diketahui dengan ratlitasil
pada tablecoefficientd pada kolonmunstandardized coefficientialam
sub kolom B. Dalam sub kolom tersebut terdapat pd&ni 6.428 dan
0,640. Nilai pertama yakni 6.428 adalah nilai yamgnunjukkan nilai
a (konstanta), sedangkan nilai kedua yakni 0,64(0aadailai koefisien
arah regresi. Dengan demikian dapat diketahui bamilaa koefisien
arah regresi adalah sebesar 0,640.

Nilai koefisien di atas, dalam konteks arah regrekipat
menjadi acuan untuk mengetahui arah pengaruh digbesd Apabila
angka koefisien negatif, maka arah hubungan yanglite adalah
negatif, yakni kedua variable memiliki hubungan gabertolak
belakang, yakni apabila variable X semakin naik anakriable Y akan
semakin turun dan sebaliknya. Sedangkan apabilkaakgefisien
tersebut positif, maka arah hubungan yang terjatialah positif di
mana apabila variable X tinggi maka variable Y jugaggi dan
sebaliknya. Dengan demikian, semakin tinggi kusliembiayaan

mudharabah, maka akan semakin tinggi peningkatadgpatan dan
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sebaliknya semakin rendah kualitas pembiayaan mmabhh, maka
akan rendah pula peningkatan pendapatan.
b. Persamaan regresi
Dalam analisa regresi dikenal dengan adanya pessama

regresi dengan rumus sebagai berikut: y = a + brgae

penjelasan:
a - Nilai konstanta
bx : Hasil kali koefisien arah regresi dan x

Dengan demikian dapat diketahui bahwa persamaan
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut6y428 + 0,640x
c. Uji Keberartian Regresi

Regresi akan dianggap berarti apabila memilikiinikng
lebih kecil dari tingkat konstanta yang digunakaakni sebesar
0,05. Hasil uji keberartian regresi dapat diketateimgan melihat
table Anov& pada kolomSig Dalam kolomSig diketahui nilai
sebesar 0,000

Dengan demikian dapat dikatakan bat®igsebesar 0,000
sehingga dapat dikatakan bah&ig < dari nilai konstanta. Dengan
demikian dapat dimaknai bahwa terdapat pengaruhbiaga|n

mudharabah terhadap peningkatan pendapatan.



